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ABSTRAK 

 

Representasi Kelas Sosial dalam Film Parasite (2019): Kritik Ketimpangan 

Kelas melalui Kajian Sosiologis 

 

Oleh: 

Razik Maulana Ikram 

 

Penelitian ini menganalisis representasi ketimpangan kelas sosial dalam film 

Parasite sebagai teks budaya yang memproduksi makna sosial sekaligus 

menyampaikan kritik terhadap ketimpangan kelas. Fokus penelitian diarahkan pada 

bagaimana ketimpangan kelas direpresentasikan melalui tanda-tanda visual dan 

dialog, serta bagaimana representasi tersebut relevan dengan kondisi sosial di 

Indonesia. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

semiotika Roland Barthes melalui tahapan denotasi, konotasi, dan mitos. Data 

primer diperoleh dari scene dan dialog dalam film, sedangkan data sekunder berasal 

dari berbagai literatur yang relevan. Analisis juga diperkuat dengan perspektif 

sosiologis untuk memahami bagaimana ketimpangan kelas direproduksi dan 

dinormalisasi dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Parasite merepresentasikan ketimpangan 

kelas melalui kontras ruang tempat tinggal, perbedaan dampak hujan, ketimpangan 

akses pendidikan, ilusi mobilitas sosial, serta penanda kelas yang muncul dalam 

interaksi antartokoh. Representasi tersebut membentuk mitos tentang kewajaran 

hierarki sosial, sekaligus mengungkap bagaimana ketidakadilan bekerja secara 

halus dalam relasi sosial sehari-hari. Temuan ini juga menunjukkan bahwa realitas 

yang digambarkan dalam film memiliki relevansi dengan kondisi ketimpangan 

sosial di Indonesia, sehingga film berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media refleksi dan kritik sosial. 

 

Kata kunci: representasi, film Parasite, ketimpangan kelas. 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACK 

 

The Representation of Social Class in Parasite (2019): A Sociological Critique 

of Class Inequality 

 

By: 

Razik Maulana Ikram 

 

This study examines the representation of social class inequality in Parasite as a 

cultural text that produces social meaning while also offering a critique of class 

disparity. The research focuses on how class inequality is represented through 

visual signs and dialogue, as well as how these representations resonate with social 

conditions in Indonesia. 

 

This research employs a qualitative descriptive approach using Roland Barthes' 

semiotic analysis, particularly the levels of denotation, connotation, and myth. 

Primary data were collected from selected scenes and dialogues in the film, while 

secondary data were drawn from relevant literature. The analysis is further 

supported by sociological perspectives to explore how class inequality is 

reproduced and normalized in everyday social life. 

 

The findings reveal that Parasite portrays class inequality through contrasts in 

living spaces, the unequal impact of heavy rain, disparities in access to education, 

the illusion of social mobility, and various class markers embedded in interactions 

between characters. These representations construct a myth of social hierarchy as 

something natural, while simultaneously exposing how inequality operates subtly 

within everyday social relations. The study also finds that the realities depicted in 

the film strongly resonate with contemporary social inequality in Indonesia, 

demonstrating that film can serve not only as entertainment, but also as a powerful 

medium for social reflection and critique. 

 

Keywords: representation, film Parasite, class inequality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Film merupakan salah satu medium seni yang memiliki kekuatan besar dalam 

merefleksikan realitas sosial. Film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga sebagai sarana untuk menafsirkan, mengkritik, dan merepresentasikan 

kehidupan manusia. Setiap elemen visual, naratif, dan simbolik dalam film bekerja 

untuk menyampaikan pesan-pesan sosial, baik secara eksplisit maupun implisit. 

Monaco (2000) menyatakan bahwa film memiliki kemampuan unik untuk 

memadukan gambar, suara, dan narasi dalam menciptakan pengalaman estetis 

sekaligus intelektual bagi penontonnya. Karena sifatnya yang audiovisual, film 

mampu menembus batas bahasa dan budaya, menjadikannya medium yang efektif 

dalam membangun kesadaran sosial serta mengartikulasikan ideologi. 

Tarkovsky (1986) menyatakan bahwa film bukan sekadar cermin kenyataan, tetapi 

sarana untuk menafsirkan dan menata kembali realitas manusia. Menurutnya, setiap 

elemen visual dan naratif dalam film dapat membentuk kesadaran sosial 

penontonnya, karena film memiliki kekuatan moral dan spiritual untuk 

mengungkap kebenaran tersembunyi di balik kehidupan sosial. Kajian semacam ini 

membuka ruang untuk menelusuri bagaimana kesenjangan kelas tidak sekadar 

menjadi persoalan ekonomi, tetapi juga menjadi bentuk makna sosial yang tertanam 

dalam kehidupan masyarakat dan budaya. 

Salah satu film yang berhasil menyoroti kompleksitas kehidupan sosial modern 

adalah Parasite (2019), karya sutradara Bong Joon-ho. Film ini mendapat perhatian 

dunia karena kemampuannya menggambarkan realitas ketimpangan sosial secara 
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eksplisit. Parasite bercerita tentang dua keluarga dengan latar belakang ekonomi 

yang sangat berbeda, keluarga Kim yang hidup dalam kemiskinan di ruang bawah 

tanah sempit, dan keluarga Park yang tinggal di rumah mewah di kawasan elit. 

Melalui interaksi antara dua keluarga ini, Parasite memperlihatkan bagaimana 

kesenjangan sosial bukan sekadar perbedaan ekonomi, tetapi juga menyangkut cara 

berpikir, ruang hidup, serta posisi dalam struktur masyarakat. Film ini memadukan 

unsur satire, realisme, dan simbolisme yang menggugah kesadaran penonton 

terhadap ketimpangan yang sering kali dianggap sebagai hal wajar dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan Parasite tidak hanya terletak pada sinematografinya yang brilian, 

tetapi juga pada pesan sosial yang disampaikan. Film ini menggambarkan realitas 

global tentang jurang pemisah antara kelas atas dan kelas bawah. Melalui kontras 

ruang tempat tinggal, kerentanan kelas dalam peristiwa hujan, ketimpangan akses 

pendidikan, ilusi mobilitas sosial, serta penanda kelas dalam dialog, Parasite 

menampilkan metafora visual yang kuat mengenai struktur sosial yang timpang. 

Representasi tersebut menegaskan bahwa mobilitas sosial bagi kelas bawah dibatasi 

oleh kondisi struktural, sementara pengalaman keterasingan dan keterjebakan 

dalam kemiskinan hadir melalui detail ruang hidup dan relasi antartokoh. Film ini 

mengungkap bahwa sistem sosial modern telah menciptakan ketergantungan antara 

kelas atas dan bawah, namun hubungan itu bersifat eksploitatif dan tidak setara. 

Karena itu, Parasite tidak hanya menjadi kisah keluarga miskin yang menipu orang 

kaya, tetapi juga kritik tajam terhadap sistem sosial yang menormalisasi 

ketimpangan. 

Fenomena yang digambarkan dalam Parasite sejatinya tidak jauh berbeda dari 

realitas yang terjadi di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Ketimpangan 

sosial merupakan masalah sistemik yang masih kuat melekat dalam kehidupan 

masyarakat. Berdasarkan laporan World Inequality Database (2023), sepuluh 

persen kelompok terkaya di dunia menguasai hampir tiga perempat total kekayaan 

global, sementara separuh populasi terbawah hampir tidak memiliki aset berarti. 

Ketimpangan tersebut tidak hanya tercermin dalam perbedaan pendapatan, tetapi 

juga dalam akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesempatan ekonomi. Di 

Indonesia, data Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa rasio Gini pada 
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September 2024 mencapai 0,381, menandakan bahwa pendapatan masyarakat 

masih belum terbagi secara merata. Kelompok kecil masyarakat dengan status 

ekonomi tinggi menikmati kemudahan akses terhadap sumber daya, sedangkan 

mayoritas lainnya berjuang di tengah keterbatasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

stratifikasi sosial di Indonesia masih berlangsung secara sistemik dan sulit 

ditembus. 

Ketimpangan tersebut juga tampak jelas dalam kehidupan sehari-hari, terutama di 

wilayah perkotaan. Studi Sekarningrum et al. (2024) di Kebon Jeruk, Bandung, 

menemukan bahwa masyarakat di kawasan padat penduduk mengalami 

keterbatasan infrastruktur dasar, terutama dalam hal sanitasi dan kebersihan 

lingkungan. Penelitian Kasim & Rivai (2020) di kawasan kumuh Bentenge, Kota 

Bulukumba, juga menunjukkan kondisi serupa, di mana fasilitas dasar seperti 

pembuangan limbah dan sanitasi jauh dari standar layak. Selain itu, media sosial 

turut memperkuat kesenjangan tersebut melalui fenomena konsumsi simbolik. 

Firdaus et al. (2023) menjelaskan bahwa gaya hidup dan merek kini menjadi 

penanda kelas baru yang menunjukkan status sosial seseorang di ruang digital. 

Akibatnya, kelas sosial tidak lagi hanya diukur dari kekayaan materi, tetapi juga 

dari representasi gaya hidup yang dikonstruksi secara simbolik. 

Dalam perspektif sosiologi, kelas sosial dapat dipahami sebagai struktur hierarkis 

yang tidak hanya dibentuk oleh perbedaan ekonomi, tetapi juga direproduksi 

melalui mekanisme ideologi dan distribusi sumber daya yang timpang. Althusser 

(1971) menjelaskan bahwa keberlangsungan struktur kelas dipertahankan lewat 

kerja ideologi melalui aparatus seperti pendidikan, keluarga, agama, dan media, 

sehingga relasi kelas yang timpang kerap diterima sebagai sesuatu yang wajar. 

Bourdieu (1986) menegaskan bahwa posisi kelas juga ditentukan oleh ketimpangan 

penguasaan berbagai bentuk modal, yaitu ekonomi, sosial, kultural, dan simbolik, 

yang membuat akses terhadap kesempatan hidup tidak merata dan cenderung terus 

direproduksi. Karena itu, penelitian ini memandang bahwa ketimpangan kelas 

dalam kehidupan sehari-hari tidak muncul secara alamiah, melainkan dibentuk dan 

dipertahankan melalui proses sosial yang membuat perbedaan akses dan peluang 

antarkelas tampak normal, sehingga dapat dibaca melalui tanda-tanda visual dan 

naratif yang ditampilkan dalam film. 
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Media dan karya seni memiliki peran penting dalam merepresentasikan sekaligus 

membentuk pandangan masyarakat terhadap kelas sosial. Hall (1997) menegaskan 

bahwa representasi bukan hanya refleksi realitas, melainkan proses aktif dalam 

membangun makna dan ideologi tertentu. Melalui media seperti film, musik, atau 

sastra, pandangan tentang kelas sosial dapat disebarkan dan dinormalisasi. Dalam 

konteks ini, film Parasite dapat dipahami sebagai teks budaya yang menantang cara 

masyarakat memandang kelas sosial. Film tersebut menunjukkan bagaimana 

ideologi tentang kewajaran ketimpangan bekerja melalui ruang, perilaku, dan 

interaksi antarkelas. Parasite berfungsi sebagai kritik terhadap sistem sosial yang 

menutupi ketidakadilan dengan lapisan moralitas dan kepatuhan sosial. 

Isu ketimpangan kelas juga menjadi tema yang sering muncul dalam karya seni di 

Indonesia. Melalui musik, sastra, mural, dan teater, para seniman mengekspresikan 

keresahan sosial terhadap ketidakadilan struktural. Misalnya, lagu hated in the 

Nation karya Hindia dapat dibaca sebagai kritik sosial tentang keterbatasan 

kebebasan berekspresi dan risiko ketika membicarakan isu-isu sensitif di tanah air 

(Alex, 2025). Dalam sastra, karya Pramoedya Ananta Toer seperti Bumi Manusia 

dan Anak Semua Bangsa menyoroti hierarki sosial yang menindas rakyat kecil 

(Ningsih et al., 2025). Sementara itu, teater Opera Kecoa karya Teater Koma 

menjadi cermin keras terhadap realitas kelas bawah yang terpinggirkan oleh moral 

palsu kelas atas (Meodia, 2016). Bentuk-bentuk ekspresi ini menunjukkan bahwa 

seni selalu memiliki dimensi sosial yang berkaitan erat dengan perjuangan dan 

keadilan. 

Dalam ranah perfilman nasional, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa film-

film Indonesia juga sering merepresentasikan ketimpangan sosial. Misalnya, 

penelitian Jernih & Lindawati (2025) mengenai Marlina Si Pembunuh dalam 

Empat Babak menemukan bahwa film tersebut menyoroti perlawanan perempuan 

terhadap struktur patriarki dan sosial yang menindas. Kajian lain oleh Prasetyo et 

al. (2020) terhadap film Kucumbu Tubuh Indahku menunjukkan bahwa 

marginalisasi identitas gender turut mencerminkan ketimpangan sosial yang lebih 

luas. Temuan-temuan ini memperlihatkan bahwa film, sebagai bagian dari budaya 

populer, bukan hanya cermin kenyataan, tetapi juga ruang untuk membentuk makna 

sosial. 
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Walau demikian, kajian film di Indonesia umumnya masih terbatas pada analisis 

naratif atau simbolik tanpa menautkannya secara mendalam dengan struktur sosial 

yang melatarbelakangi. Beberapa penelitian terdahulu seperti Gaol (2020) 

membahas simbol visual dalam Parasite seperti tangga dan perbedaan tempat 

tinggal, Bimantara (2021) menyoroti relasi kelas dalam Gundala karya Joko 

Anwar, serta Panggalo (2023) menganalisis kekerasan simbolik dalam novel 

Imra’ah ‘Inda Nuqtah Al-Sifr karya Nawal al-Sa’dawi dengan perspektif Pierre 

Bourdieu. Namun, sebagian besar penelitian tersebut berhenti pada tingkat 

deskriptif dan tidak mengaitkan representasi film dengan realitas langsung serta 

menganalisisnya berdasarkan konteks keadaan yang sebenarnya. Padahal, film 

merupakan medium yang dapat menjadi penyampai pesan atau refleksi dari 

kehidupan nyata, yang membentuk cara penonton memahami dunia sosialnya. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya menelaah bagaimana 

film Parasite merepresentasikan ketimpangan kelas melalui tanda-tanda visual dan 

naratif. Penelitian ini memanfaatkan semiotika Roland Barthes untuk membaca 

makna pada tataran denotasi, konotasi, dan mitos, dengan mitos dipahami sebagai 

penandaan tingkat kedua (konotasi yang telah dinaturalisasi) yang membuat 

konstruksi sosial-ideologis tampak alamiah. Melalui pembacaan tersebut, 

penelitian ini bertujuan memahami bagaimana Parasite membangun pengalaman 

dan persepsi kelas sosial melalui ruang, pencahayaan, perilaku tokoh, dan dialog, 

sekaligus menempatkannya sebagai refleksi dan kritik atas struktur sosial yang 

timpang serta menilai relevansinya dengan konteks ketimpangan kelas di Indonesia 

masa kini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini perlu 

difokuskan pada perumusan masalah yang akan dikaji agar arah penelitian menjadi 

lebih jelas dan terarah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana film Parasite merepresentasikan ketimpangan kelas dalam 

masyarakat? 

2. Bagaimana representasi ketimpangan kelas dalam film Parasite 

mencerminkan realitas sosial yang terjadi di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini memiliki 

tujuan utama untuk memahami representasi kelas sosial sebagaimana ditampilkan 

dalam film Parasite. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis bagaimana film Parasite merepresentasikan ketimpangan 

kelas dalam masyarakat. 

2. Mengkaji bagaimana representasi ketimpangan kelas dalam film Parasite 

mencerminkan realitas sosial yang terjadi di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian 

sosiologi media dan kajian film, khususnya dalam memahami bagaimana 

ketimpangan kelas direpresentasikan melalui film. Secara teoretis, penelitian ini 

memperkuat penggunaan semiotika Roland Barthes untuk membaca makna pada 

tingkat denotasi, konotasi, dan mitos, sehingga proses naturalisasi ideologi kelas 

dapat diungkap melalui tanda-tanda visual dan naratif. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan 

antara budaya populer, media visual, dan realitas sosial, terutama dalam konteks 

ketimpangan kelas di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi mahasiswa sosiologi 

maupun masyarakat luas. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menumbuhkan 

kesadaran kritis bahwa film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai media untuk membaca realitas sosial, memahami struktur kelas, dan 

mengenali representasi ketimpangan melalui tanda-tanda visual dan naratif. 

Penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran alternatif untuk 

membantu mahasiswa mengaitkan teori sosiologi dengan fenomena konkret yang 

hadir dalam film. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan membuka 

ruang refleksi mengenai ketimpangan kelas yang kerap tidak disadari dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga masyarakat lebih peka terhadap dinamika sosial di 

sekitarnya dan memahami bagaimana ketidakadilan kelas dapat dinormalisasi 

melalui praktik sosial dan representasi film.



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Representasi 

Representasi dapat dipahami sebagai proses menghadirkan kembali ide, objek, atau 

realitas melalui bahasa, tanda, dan simbol agar maknanya dapat dipahami bersama. 

Hall (1997) menegaskan bahwa representasi bukan sekadar menampilkan ulang 

kenyataan, melainkan proses produksi makna yang berlangsung dalam konteks 

sosial. Karena itu, media tidak hanya memantulkan realitas, tetapi ikut membentuk 

cara masyarakat memahami dan mempersepsikan dunia. Pandangan ini sejalan 

dengan Rachman (2020) yang menekankan bahwa representasi berkaitan langsung 

dengan konstruksi realitas, termasuk dalam media audiovisual seperti film. 

Dalam kajian media dan budaya, representasi penting karena ia menjelaskan 

bagaimana realitas dimaknai melalui proses pemilihan dan penyusunan tanda. 

Representasi tidak bersifat pasif, sebab apa yang ditampilkan selalu melibatkan 

seleksi, pengolahan, dan penataan ulang realitas ke dalam bentuk tertentu agar dapat 

dipahami khalayak. Dengan demikian, representasi lebih tepat dipahami sebagai 

konstruksi makna ketimbang peniruan realitas apa adanya. 

Hall (1997) juga menjelaskan bahwa representasi bekerja melalui dua tahap yang 

saling berkaitan. Tahap pertama adalah peta konseptual dalam pikiran manusia, 

yaitu proses memberi makna pada sesuatu sebelum makna itu dinyatakan. Tahap 

kedua adalah penggunaan bahasa atau simbol untuk mengomunikasikan makna 

tersebut kepada orang lain, sehingga makna menjadi dapat dibagikan dan 

diperdebatkan dalam kehidupan sosial. Dari sini terlihat bahwa bahasa tidak hanya 
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merepresentasikan realitas, tetapi turut membentuk cara kita memandang realitas 

itu sendiri. 

Pada level media, representasi menjadi semakin penting karena media menyajikan 

realitas melalui sistem tanda yang dapat mengarahkan fokus perhatian publik pada 

aspek tertentu dan mengabaikan aspek lainnya. Representasi media tidak hanya 

mencerminkan realitas, tetapi juga mengonstruksi realitas sosial, termasuk melalui 

kaitan narasi global dan lokal serta pengaruh framing politik maupun ekonomi 

(Pamungkas et al., 2024). Representasi tidak hanya berupa tampilan teks atau 

gambar, melainkan proses pembentukan makna melalui berbagai tanda agar 

gagasan dan perasaan dapat dipahami khalayak (Putri, 2023). Artinya, analisis 

representasi perlu menaruh perhatian pada cara kerja sistem tanda, sekaligus pada 

konteks sosial yang membuat suatu makna menjadi dominan atau dianggap wajar. 

Untuk memperjelas cara pandang terhadap hubungan bahasa dan realitas, Hall 

(1997) membagi representasi ke dalam tiga pendekatan, yaitu reflektif, intensional, 

dan konstruksionis. Pendekatan reflektif memandang bahasa sebagai cermin 

realitas, sedangkan pendekatan intensional menekankan niat pembuat pesan sebagai 

sumber utama makna. Sementara itu, pendekatan konstruksionis melihat makna 

sebagai sesuatu yang dibentuk secara aktif melalui sistem tanda dan praktik sosial, 

sehingga representasi tidak hanya menampilkan realitas tetapi ikut membentuknya. 

Dalam penelitian ini, pendekatan konstruksionis lebih relevan karena 

memungkinkan film dibaca sebagai konstruksi makna sosial yang bekerja lewat 

tanda visual dan naratif. 

Selain mengenai makna, representasi juga terkait dengan ideologi dan relasi kuasa. 

Barker & Jane (2016) menekankan bahwa representasi tidak pernah netral karena 

menjadi arena politik makna, yaitu ruang tempat makna diperebutkan dan dapat 

dipakai untuk memengaruhi cara pandang masyarakat terhadap kelompok atau 

realitas tertentu. Media dapat berfungsi sebagai alat politik wacana untuk 

memosisikan aktor sesuai kepentingan ideologis dan politik tertentu (Alam, 2019). 

Karena itu, representasi dalam penelitian ini dipahami sebagai cara film 

membangun makna ketimpangan kelas melalui tanda-tanda visual dan naratif yang 

disusun dalam teks film. 
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2.2 Kelas Sosial 

Kelas sosial tidak dapat dipahami semata-mata sebagai perbedaan ekonomi, tetapi 

sebagai struktur sosial yang terus direproduksi dalam kehidupan masyarakat. 

Dalam pandangan Althusser (1971), keberlangsungan kelas sosial terjadi melalui 

mekanisme ideologi yang bekerja membentuk individu sebagai subjek yang 

menerima dan menjalani posisi sosial tertentu. Proses ini berlangsung melalui 

aparatus ideologis negara seperti pendidikan, keluarga, agama, dan media, yang 

menanamkan nilai serta cara pandang tertentu sejak dini. Ideologi 

merepresentasikan hubungan imajiner individu dengan kondisi nyata 

keberadaannya, sehingga relasi kelas yang timpang dianggap sebagai sesuatu yang 

wajar dan alamiah. Kelas sosial tidak hanya dipertahankan melalui paksaan atau 

kekerasan negara, tetapi terutama melalui penanaman nilai dan kebiasaan yang 

membuat individu, baik secara sadar maupun tidak, terus mereproduksi posisi 

kelasnya. 

Kelas sosial juga dapat dipahami sebagai hasil dari perbedaan penguasaan berbagai 

bentuk modal yang dimiliki individu atau kelompok dalam masyarakat. Bourdieu 

(1986) menjelaskan bahwa modal tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi 

juga mencakup modal sosial, kultural, dan simbolik. Perbedaan distribusi modal-

modal tersebut menempatkan individu pada posisi sosial yang berbeda-beda dan 

membentuk struktur kelas dalam masyarakat. Perbedaan dalam kepemilikan modal 

ini membuat kelas sosial cenderung direproduksi secara berkelanjutan, di mana 

kelompok dengan modal yang kuat memiliki peluang lebih besar untuk 

mempertahankan atau meningkatkan posisinya, sementara kelompok dengan modal 

terbatas semakin sulit keluar dari kondisi sosialnya. 

Berdasarkan dua pandangan tersebut, kelas sosial dapat dipahami sebagai struktur 

sosial yang bekerja melalui perpaduan antara mekanisme ideologis dan 

ketimpangan distribusi sumber daya. Ideologi membentuk cara individu memahami 

dan menerima posisi sosialnya, sehingga perbedaan kelas tidak selalu dipandang 

sebagai hasil ketidakadilan, melainkan sebagai kondisi yang dianggap wajar dalam 
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kehidupan sosial. Pada saat yang sama, perbedaan kepemilikan modal 

memengaruhi sejauh mana individu dapat mengakses pendidikan, jaringan sosial, 

dan berbagai peluang hidup lainnya. Kombinasi antara pembentukan cara pandang 

dan keterbatasan akses inilah yang membuat kelas sosial terus bertahan dan 

direproduksi dalam kehidupan sehari-hari. Althusser dan Bourdieu sama-sama 

memandang kelas sosial sebagai struktur yang terus direproduksi dalam kehidupan 

masyarakat melalui proses sosial yang berjalan secara terus-menerus, bukan 

semata-mata ditentukan oleh faktor ekonomi. 

Kelas sosial memiliki fungsi penting dalam mengorganisasi kehidupan masyarakat. 

Melalui pembagian kelas, masyarakat membentuk struktur posisi sosial yang 

membedakan peran, status, serta akses individu terhadap sumber daya. Struktur ini 

membantu menciptakan keteraturan sosial, karena individu memahami tempat dan 

perannya dalam sistem sosial yang lebih luas. Althusser (1971) kelas sosial 

berfungsi sebagai kerangka yang mengatur relasi antarindividu dan kelompok, baik 

dalam bidang ekonomi, pendidikan, maupun kehidupan sosial sehari-hari. 

Namun, di balik fungsi pengorganisasian tersebut, kelas sosial juga memiliki 

dampak yang menimbulkan masalah. Perbedaan posisi kelas menyebabkan 

distribusi sumber daya yang tidak merata, sehingga melahirkan ketimpangan dan 

pembatasan peluang sosial. Bourdieu (1986) individu dari kelas atas cenderung 

memiliki akses yang lebih luas terhadap pendidikan, jaringan sosial, dan kekuasaan, 

sementara individu dari kelas bawah seringkali menghadapi hambatan struktural 

untuk meningkatkan posisi sosialnya. Kelas sosial tidak hanya menciptakan 

keteraturan, tetapi juga berperan dalam mempertahankan ketidaksetaraan sosial. 

Fungsi ganda inilah yang membuat kelas sosial menjadi konsep penting dalam 

kajian sosial dan budaya. Althusser (1971) di satu sisi, ia berperan menjaga 

stabilitas dan keteraturan masyarakat melalui mekanisme ideologis yang 

membentuk kepatuhan dan penerimaan individu terhadap struktur sosial. Bourdieu, 

(1986) di sisi lain, ia menjadi mekanisme yang mempertahankan relasi kuasa dan 

ketimpangan antar kelompok melalui distribusi modal yang timpang. Memahami 

fungsi kelas sosial berarti memahami bagaimana struktur sosial bekerja secara 
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sistematis dalam membentuk peluang hidup individu, sekaligus menjelaskan 

mengapa ketimpangan kelas terus bertahan dalam masyarakat. 

Dalam penelitian ini, kelas sosial dipahami sebagai posisi dalam struktur yang 

dibentuk oleh distribusi modal dan mekanisme ideologis yang menormalkan 

perbedaan kelas. Karena itu, analisis film diarahkan pada indikator-indikator posisi 

kelas yang tampak pada ruang tempat tinggal, akses, relasi kerja, kerentanan risiko, 

dan narasi mobilitas sosial. 

2.3 Ketimpangan Kelas 

Ketimpangan kelas merupakan konsekuensi dari adanya perbedaan kelas sosial 

dalam masyarakat. Perbedaan posisi sosial tersebut menyebabkan akses terhadap 

sumber daya, peluang, dan kekuasaan menjadi tidak merata, sehingga 

memunculkan kondisi ketidakadilan, terutama bagi kelompok yang berada pada 

kelas sosial bawah. Ketimpangan ini membuat individu atau kelompok tertentu 

berada dalam posisi yang kurang menguntungkan dibandingkan kelompok lain, 

meskipun berada dalam struktur sosial yang sama. Menurut Bourdieu (1986), 

distribusi modal yang tidak merata dan strategi reproduksi atau konversi modal 

membuat posisi sosial cenderung bertahan, sehingga akses dan peluang hidup antar-

kelompok menjadi timpang. 

Ketimpangan kelas pada dasarnya tidak terbentuk secara alami, melainkan 

dihasilkan melalui sistem sosial, budaya, dan struktur kekuasaan yang bekerja 

dalam masyarakat. Althusser (1971) menjelaskan bahwa ketimpangan 

dipertahankan melalui mekanisme ideologis yang membentuk cara individu 

memahami realitas sosialnya. Ideologi tersebut beroperasi melalui aparatus 

ideologis, misalnya pendidikan, keluarga, agama, dan media, yang menanamkan 

cara pandang tertentu sehingga relasi sosial yang timpang direpresentasikan sebagai 

sesuatu yang wajar dan tidak perlu dipertanyakan. Akibatnya, ketimpangan kelas 

tidak dipahami sebagai hasil dari ketidakadilan struktural, melainkan dinormalisasi 

sebagai konsekuensi normal dari kehidupan sosial. 

Ketimpangan kelas akan terlihat sangat kontras dalam kehidupan perkotaan, 

terutama dalam praktik kehidupan sehari-hari. Di ruang kota, perbedaan kelas sosial 

tercermin jelas melalui kondisi tempat tinggal, akses terhadap pendidikan, serta 
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tingkat kerentanan terhadap risiko sosial dan lingkungan. Kota menjadi ruang di 

mana kelas sosial tidak hanya hadir sebagai struktur abstrak, tetapi tampak nyata 

dalam pembagian ruang dan kesempatan hidup. Merujuk Harvey (2012), kota dapat 

dipahami sebagai ruang yang menampakkan ketimpangan secara jelas. Kelompok-

kelompok dari kelas sosial yang berbeda tinggal dalam kedekatan geografis, tetapi 

akses, kenyamanan, dan hak atas ruang kota tidak dialami secara setara. 

Pada saat yang sama, ketimpangan kelas tidak selalu dipertanyakan sebagai bentuk 

ketidakadilan, melainkan kerap diterima, dibenarkan, dan dianggap sebagai bagian 

dari nasib atau konsekuensi alami kehidupan sosial. Individu yang berada pada 

posisi sosial bawah sering kali memaknai keterbatasan yang dialaminya sebagai 

kegagalan pribadi, bukan sebagai hasil dari struktur sosial yang timpang. Fisher 

(2009) menekankan bahwa kegagalan hidup individu sering dipahami sebagai 

kegagalan personal, sementara kondisi struktural yang tidak setara, termasuk 

dampaknya terhadap kesehatan mental, cenderung dipersempit menjadi urusan 

individu, bukan persoalan sosial-politik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

ketimpangan kelas bekerja bukan hanya melalui perbedaan ekonomi atau distribusi 

kekuasaan, tetapi juga melalui proses sosial yang membentuk cara pandang 

individu dalam memahami realitas sosial. 

Selain ideologi, ketimpangan juga dinormalisasi melalui habitus, yaitu disposisi 

yang terbentuk dari pengalaman hidup dalam struktur sosial tertentu. Individu dari 

kelas sosial bawah cenderung mengembangkan cara berpikir dan bertindak yang 

menyesuaikan dengan keterbatasan modal yang mereka miliki, sehingga batasan 

sosial diterima sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kelompok 

yang memiliki modal lebih besar cenderung memandang posisinya sebagai sesuatu 

yang wajar dan sah (Bourdieu, 1986). 

Ketimpangan kelas menjadi semakin sulit dipersoalkan karena ia bekerja pada 

tingkat ideologi dan praktik sosial sehari-hari. Ideologi dan mitos membentuk cara 

individu memahami serta menerima ketimpangan, sementara praktik-praktik sosial 

membuat ketimpangan tersebut dijalani dan direproduksi dalam kehidupan sehari-

hari. 
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2.4 Film 

Film merupakan bentuk karya seni sekaligus media komunikasi yang memadukan 

gambar bergerak dan suara untuk menyampaikan cerita maupun pesan kepada 

penonton. Bordwell & Thompson (2013) menekankan bahwa film dapat dipahami 

sebagai seni naratif visual yang mengorganisasi waktu dan ruang sehingga 

menghadirkan pengalaman yang bermakna bagi penonton. Sejalan dengan itu, 

Lynch (2006) melihat film sebagai medium ekspresi artistik yang memungkinkan 

sutradara menyampaikan imajinasi dan perasaan melalui kombinasi gambar, suara, 

serta ritme, sehingga penonton mengalami respons emosional dan intelektual secara 

bersamaan. 

Dalam konteks pembacaan kritis, film tidak hanya dipandang sebagai rangkaian 

peristiwa yang menghibur, tetapi juga sebagai konstruksi makna yang dibentuk 

melalui pilihan-pilihan estetis. Scorsese (n.d.) menyatakan bahwa “Cinema is a 

matter of what’s in the frame and what’s out”, yang menegaskan pentingnya 

pemilihan apa yang ditampilkan maupun disembunyikan di layar dalam 

membangun makna. Karena itu, film dapat diposisikan sebagai teks budaya. Film 

bekerja sebagai medium komunikasi, karya seni, sekaligus ruang representasi sosial 

yang membawa nilai, ideologi, dan relasi kuasa dalam bentuk audiovisual. 

Pemahaman tersebut menjadi lebih kuat ketika film ditempatkan dalam 

perkembangan historisnya. Secara umum, sejarah perfilman dunia melewati fase 

film bisu yang bertumpu pada kekuatan visual dan teks antarscene, lalu mengalami 

pergeseran penting ketika film bersuara berkembang; The Jazz Singer (1927) sering 

dipandang sebagai salah satu tonggak awal film panjang dengan dialog tersinkron 

yang menandai era talkies (Pfeiffer, n.d.). 

Dalam konteks Indonesia, praktik menonton film berkembang sejak masa kolonial, 

misalnya melalui sejarah bioskop di Batavia pada periode 1900-1942 (Agustin et 

al., 2023). Memasuki awal masa Orde Baru, dinamika industri perfilman Indonesia 

mengalami berbagai polemik sekaligus fase kebangkitan (Azahra, 2023). Setelah 

Reformasi 1998, perfilman Indonesia kembali menemukan momentum melalui 

kemunculan karya-karya baru dan perluasan basis penonton pada periode 1998-

2019 (Salsabila & Yulifar, 2022). Pada awal pandemi COVID-19, penutupan 
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bioskop mendorong pergeseran preferensi menonton ke layanan streaming yang 

kemudian memengaruhi cara konsumsi hiburan di Indonesia (Intan, 2024). 

Sebagai medium sosial, film memiliki fungsi yang berlapis. Film dapat berperan 

sebagai hiburan, edukasi, persuasi, propaganda, sekaligus refleksi sosial sehingga 

film tidak hanya menceritakan realitas, melainkan juga dapat membentuk cara 

pandang penonton terhadap realitas itu sendiri. Film tidak hanya menghibur, tetapi 

juga dapat mendidik, menginformasikan, serta memengaruhi audiens melalui 

persuasi (Mustofa, 2022). Karena kemampuan tersebut, film menjadi objek kajian 

yang relevan untuk penelitian sosial-budaya, terutama ketika penelitian berupaya 

menafsirkan bagaimana nilai dan ideologi bekerja melalui bentuk-bentuk 

representasi. 

Dari sisi bentuk, makna film dibangun oleh interaksi unsur naratif dan unsur gaya. 

Bordwell & Thompson (2013) menjelaskan bahwa film bekerja melalui relasi 

antara form (bentuk) dan style (gaya), yang mencakup narasi, karakter, 

sinematografi, mise-en-scène, editing, dan suara; keseluruhan unsur ini saling 

memperkuat untuk menghasilkan efek dan makna tertentu. Narasi berfungsi sebagai 

pengikat yang mengarahkan penonton mengikuti perkembangan peristiwa, 

sementara gaya visual-audio mempertegas suasana, menata fokus perhatian, dan 

mengaktivasi tafsir penonton terhadap apa yang terjadi di layar. 

Aspek teknis seperti sinematografi dan editing bukan semata soal keindahan 

gambar, melainkan perangkat untuk membangun makna. Pilihan komposisi, sudut 

kamera, pencahayaan, warna, serta ritme potongan (cutting) dapat mengonstruksi 

kedekatan atau jarak dengan tokoh, menonjolkan kontras ruang, dan mengarahkan 

emosi penonton pada momen tertentu. Dalam kerangka Bordwell & Thompson, 

(2013) unsur gaya seperti sinematografi, mise-en-scène, editing, dan suara bekerja 

bersama unsur bentuk untuk memperkuat cara penonton memahami cerita dan 

makna yang dibangun film. Analisis film tidak cukup berhenti pada ringkasan alur, 

melainkan perlu membaca bagaimana unsur visual dan audio bekerja sebagai tanda 

yang memproduksi makna sosial. 

Film dapat diposisikan sebagai teks bermakna yang dapat dikaji melalui pendekatan 

semiotika Roland Barthes. Barthes (2012) menegaskan bahwa tanda tidak hanya 
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memuat makna literal, tetapi juga makna simbolik yang lahir dari konteks sosial 

dan budaya. Karena itu, elemen visual, audio, ruang, dan perilaku tokoh dalam film 

dapat dibaca pada tingkat denotasi sebagai makna primer dan pada tingkat konotasi 

sebagai makna tambahan yang terkait nilai, budaya, dan ideologi. Pada tahap 

berikutnya (Barthes, 2006), konsep mitos dipahami sebagai sistem tanda tingkat 

kedua yang menaturalisasi ideologi tertentu sehingga tampak seolah-olah wajar dan 

universal, termasuk dalam representasi yang bekerja melalui film. Analisis film 

tidak berhenti pada apa yang ditampilkan, tetapi menelusuri bagaimana tanda-tanda 

tersebut membentuk pemaknaan sosial dan mereproduksi cara pandang tertentu 

tentang realitas. 

Film dapat dipahami sebagai teks budaya yang tidak netral karena makna dibentuk 

melalui pilihan naratif dan perangkat gaya seperti sinematografi, mise en scène, 

editing, serta suara yang mengarahkan cara penonton menafsirkan realitas sosial. 

Pemahaman ini menegaskan bahwa pembacaan film secara kritis tidak hanya 

mengetahui isi cerita, tetapi juga mengurai cara film memproduksi representasi, 

termasuk ketika isu ketimpangan kelas dihadirkan melalui detail visual, ruang, dan 

relasi antartokoh. 

 

Gambar 2.1 Poster Film Parasite 
(Sumber: Fonts in Use, 2019) 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah penelitian, kajian terhadap penelitian terdahulu memiliki peran 

penting untuk memberikan landasan akademis serta membangun konteks dari 

penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian terdahulu membantu peneliti 

memahami arah kajian yang sudah pernah dilakukan, menemukan celah penelitian 

yang masih bisa dieksplorasi, serta menghindari adanya pengulangan tanpa 

kontribusi baru. Dengan meninjau hasil-hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat 

membandingkan pendekatan, teori, dan temuan yang relevan sehingga penelitian 

ini memperoleh posisi yang jelas dalam ranah kajian ilmiah yang lebih luas. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian 

Terdahulu 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Analisis 

Semiotika 

Pada Film 

Parasite Dalam 

Makna 

Denotasi 

Konotasi dan 

Pesan Moral 

(Gaol, 2020) 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan semiotika 

Roland Barthes. Analisis 

difokuskan pada sepuluh 

adegan dalam film 

Parasite untuk melihat 

makna denotasi, konotasi, 

dan pesan moral. Data 

dikumpulkan melalui 

penayangan film secara 

utuh, observasi adegan dan 

dialog, wawancara dengan 

informan dari Yayasan 

Manuprojek, serta 

dokumentasi. Keabsahan 

data diuji dengan teknik 

triangulasi sumber yang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film 

Parasite 

merepresentasikan 

kesenjangan sosial melalui 

simbol-simbol visual 

seperti tangga, perbedaan 

bentuk rumah, serta latar 

belakang pendidikan 

keluarga Park dan keluarga 

Kim. Makna denotasi 

terlihat pada gambaran 

nyata perbedaan kelas 

sosial, sementara makna 

konotasi menghadirkan 

simbol-simbol yang lebih 

dalam, seperti batu yang 

dimaknai sebagai 

keberuntungan sekaligus 
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menggabungkan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

beban, serta banjir yang 

melambangkan hancurnya 

mimpi kelas bawah. Dari 

temuan tersebut, pesan 

moral yang muncul adalah 

kritik sosial terhadap 

ketimpangan ekonomi, 

ajakan untuk 

mengutamakan kejujuran, 

dan potret realistis tentang 

perjuangan hidup 

masyarakat miskin. 

2 Kekerasan 

Simbolik 

Dalam Novel 

Imra’ah ‘Inda 

Nuqtah Al-Sifr 

Karya Naw Al 

Al-Sa’daw I 

(Perspektif 

Pierre 

Bourdieu) 

(Panggalo, 

2023) 

Penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan sosiologi 

sastra. Jenisnya adalah 

penelitian kepustakaan 

(library research). Data 

diambil dari teks novel 

sebagai sumber primer, 

ditambah sumber sekunder 

berupa literatur tentang 

Bourdieu dan konteks 

sosial budaya Mesir. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode 

simak dan catat, kemudian 

dianalisis dalam tiga 

tahap: penyediaan data, 

analisis, dan penyajian 

hasil. 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa dalam novel 

terdapat strukturasi 

kekuasaan berupa habitus 

(klan penjajah dan tokoh-

tokoh), modal (ekonomi, 

sosial, budaya, simbolik), 

arena (ekonomi, sosial, 

agama, modal), dan kelas 

(kelas dominan, borjuis 

kecil, kelas populer). 

Representasi kekerasan 

simbolik muncul dalam 

dua bentuk: (1) 

eufemisme, misalnya 

pencitraan, penegasan, 

keharusan memberi 

motivasi, dan kepercayaan; 

(2) mekanisme sensorisasi, 

berupa marginalisasi, 
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keserakahan, dan 

ketidakadilan 

3 Representasi 

Kelas Sosial 

Dalam Film 

Gundala 

(Analisis 

Semiotika 

Model Peirce) 

(Bimantara, 

2021) 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode 

analisis semiotika Charles 

Sanders Peirce (ikon, 

indeks, simbol). Data 

penelitian berupa adegan-

adegan dalam film 

Gundala yang dipilih 

berdasarkan relevansi 

dengan isu kelas sosial. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan 

menonton film secara 

menyeluruh, mencatat 

dialog serta visual yang 

berhubungan dengan 

representasi kelas, lalu 

menganalisis tanda-tanda 

tersebut menggunakan 

kategori semiotik Peirce. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film 

Gundala menampilkan 

representasi kelas sosial 

yang terbelah antara kelas 

atas dan kelas bawah. 

Kelas atas digambarkan 

melalui kekuasaan politik, 

ekonomi, dan gaya hidup 

mewah, sementara kelas 

bawah direpresentasikan 

lewat kemiskinan, 

keterbatasan akses 

pendidikan, dan kondisi 

hidup yang tidak layak. 

Film ini juga menampilkan 

adanya konflik kelas, di 

mana ketidakadilan dan 

dominasi kelas atas 

terhadap kelas bawah 

menjadi sumber 

pertentangan sosial. 

Representasi tersebut 

ditunjukkan lewat simbol 

visual (misalnya lokasi, 

pakaian, lingkungan), 

dialog, serta peran tokoh 

dalam alur cerita. 

4 Representasi 

Perempuan 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa film 
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dalam 

Kukungan 

Tradisi Jawa 

pada Film 

Kartini Karya 

Hanung 

Bramantyo 

(Putri & 

Nurhajati, 

2020) 

kualitatif dengan 

paradigma kritis dan 

metode analisis wacana 

Sara Mills untuk mengkaji 

representasi ketimpangan 

kelas sosial dalam film 

Parasite. Data penelitian 

diperoleh melalui 

observasi terhadap adegan, 

dialog, dan unsur visual 

dalam film, serta didukung 

oleh studi pustaka dari 

buku, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang 

relevan. Analisis dilakukan 

dengan menelaah posisi 

subjek-objek dan posisi 

penonton guna 

mengungkap bagaimana 

film merepresentasikan 

ketimpangan kelas sosial 

serta menyampaikan kritik 

terhadap struktur sosial 

masyarakat. 

Parasite 

merepresentasikan 

ketimpangan kelas sosial 

melalui perbedaan ruang 

hidup, gaya hidup, bahasa, 

serta relasi kuasa antara 

keluarga Kim dan keluarga 

Park. Ketimpangan 

tersebut digambarkan 

melalui simbol-simbol 

visual seperti rumah, 

tangga, dan hujan yang 

menegaskan adanya jarak 

sosial antara kelas bawah 

dan kelas atas. Melalui 

analisis wacana Sara Mills, 

film ini menempatkan 

kelas bawah sebagai pihak 

yang termarginalkan 

sekaligus mengkritik 

struktur sosial kapitalis 

yang melanggengkan 

ketidaksetaraan. 

5 Representasi 

Kesehatan 

Mental dalam 

Lirik Lagu 

Secukupnya 

Karya Hindia 

(Analisis 

Semiotika 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif dengan 

pendekatan semiotika 

Ferdinand de Saussure 

untuk menganalisis 

representasi kesehatan 

mental dalam lirik lagu 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lagu 

Secukupnya 

merepresentasikan 

kesehatan mental melalui 

ungkapan tentang 

kelelahan emosional, 

tekanan hidup, dan 
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Ferdinand De 

Saussure) 

(Rahmasari & 

Adiyanto, 

2023). 

Secukupnya karya Hindia. 

Data primer diperoleh dari 

lirik lagu, sedangkan data 

sekunder berasal dari 

buku, jurnal, dan sumber 

literatur lain yang relevan 

dengan kajian semiotika 

dan kesehatan mental. 

Analisis dilakukan dengan 

mengidentifikasi penanda 

(signifier) dan petanda 

(signified) pada setiap bait 

lirik untuk mengungkap 

makna kesehatan mental 

yang direpresentasikan 

dalam lagu tersebut. 

 

pergulatan batin yang 

dialami individu. Lirik-

liriknya menggambarkan 

pentingnya menerima 

keterbatasan diri, bertahan 

dalam situasi sulit, serta 

menemukan kekuatan 

untuk melanjutkan hidup 

meskipun tidak selalu 

berada dalam kondisi 

terbaik. Melalui 

pendekatan semiotika 

Ferdinand de Saussure, 

lagu ini menyampaikan 

pesan bahwa kesehatan 

mental merupakan proses 

memahami, menerima, dan 

merawat diri secara 

secukupnya di tengah 

berbagai tekanan 

kehidupan. 

 

(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, berbagai kajian mengenai film maupun medium 

karya seni lainnya umumnya berfokus pada upaya mengungkap pesan atau makna 

yang terkandung di dalam karya tersebut. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut berhenti pada tataran deskriptif, yakni hanya menjelaskan apa yang 

ditampilkan dalam karya, tanpa mengaitkannya dengan realitas sosial yang 

melatarbelakanginya. Pendekatan semacam ini kerap ditemukan karena sebagian 

besar penelitian tentang film dilakukan dalam ranah ilmu komunikasi atau sastra, 

yang dalam pendekatan keilmuannya lebih menekankan pada makna tekstual dan 

simbolik. 
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Penelitian ini berupaya untuk melampaui batasan tersebut dengan mengaitkan karya 

film dengan konteks sosialnya. Film Parasite dipilih karena secara eksplisit 

mengangkat isu ketimpangan kelas yang relevan dengan kajian sosiologi. Melalui 

penelitian ini, peneliti berusaha menunjukkan bahwa sosiologi sebagai ilmu yang 

bersifat empiris juga dapat digunakan untuk memahami representasi realitas sosial 

dalam karya seni, khususnya film. Selain itu, penelitian ini juga berupaya 

memperlihatkan keterhubungan antarilmu, yaitu bahwa kajian komunikasi, sastra, 

dan sosiologi dapat saling melengkapi dalam memahami bagaimana film 

merepresentasikan kondisi sosial masyarakat. Penelitian ini menempati posisi yang 

berbeda dari penelitian sebelumnya, karena berupaya menggabungkan pendekatan 

semiotika dengan perspektif sosiologi untuk menafsirkan representasi kelas sosial 

dalam film Parasite. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara teks film dan realitas sosial yang 

diangkat di dalamnya. 

2.6 Landasan Teori 

Roland Barthes merupakan tokoh penting dalam pengembangan semiotika modern 

yang memperluas gagasan Ferdinand de Saussure dengan menekankan peran 

budaya dan ideologi dalam pembentukan makna. Barthes (2006) memandang 

bahwa tanda tidak hanya menyampaikan makna yang tampak di permukaan, tetapi 

juga membawa makna sosial yang dapat mengarahkan cara masyarakat memahami 

realitas. 

Dalam kerangka Barthes (2012), pembacaan makna dapat dilakukan melalui dua 

tingkat, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada makna yang terlihat 

secara langsung atau makna yang bersifat literal, sedangkan konotasi merujuk pada 

makna tambahan yang muncul dari pengalaman, pengetahuan, dan konteks budaya 

yang melekat pada tanda. Barthes menjelaskan bahwa visual dapat menyampaikan 

pesan denotatif sekaligus konotatif, sehingga sebuah gambar atau adegan tidak 

hanya menunjukkan apa yang terlihat, tetapi juga memunculkan asosiasi sosial dan 

ideologis tertentu. 

Di atas dua tingkat tersebut, Barthes (2006) memperkenalkan konsep mitos sebagai 

sistem tanda tingkat kedua. Dalam mitos, tanda pada tingkat pertama dapat 
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berfungsi kembali sebagai penanda untuk membawa konsep ideologis tertentu, 

sehingga nilai budaya dan kepentingan sosial dapat tampil seolah olah alami dan 

universal. Karena itu, mitos bekerja melalui proses naturalisasi, yaitu menjadikan 

sesuatu yang sebenarnya historis dan sosial tampak seperti kenyataan yang wajar 

dan tidak perlu diperdebatkan. 

Konsep denotasi, konotasi, dan mitos relevan digunakan untuk mengkaji film 

karena film merupakan teks sosial yang dibangun melalui rangkaian tanda visual 

dan naratif. Unsur seperti ruang, tata letak, arsitektur, pencahayaan, warna, properti, 

serta perilaku tokoh dapat dipahami sebagai tanda yang memproduksi makna 

bertingkat, mulai dari makna literal hingga makna simbolik. Harper (2012) 

menekankan bahwa melihat dipengaruhi posisi sosial pengamat, dan makna visual 

terus bertambah karena gambar memperoleh makna secara berturut turut ketika 

ditafsirkan oleh satu khalayak ke khalayak lain. Analisis semiotika Barthes 

memungkinkan penelitian membaca bagaimana representasi sosial dibentuk, lalu 

menelusuri bagaimana representasi tersebut dapat mengarah pada pembentukan 

mitos dan normalisasi ideologi. 

Dalam konteks penelitian ini, film Parasite diposisikan sebagai teks yang 

merepresentasikan ketimpangan kelas melalui tanda tanda visual. Pada tahap 

denotasi, penelitian mengidentifikasi apa yang ditampilkan secara langsung dalam 

adegan, misalnya perbedaan ruang tinggal, akses, dan kondisi kehidupan. Pada 

tahap konotasi, penelitian menafsirkan asosiasi sosial budaya yang muncul dari 

perbedaan ruang dan perilaku tokoh, lalu pada tahap mitos penelitian membaca 

bagaimana rangkaian tanda tersebut dapat membangun kewajaran tentang relasi 

kelas dan ketimpangan. 

Agar interpretasi tanda tetap sistematis, penelitian semiotika membutuhkan 

kerangka berpikir yang teratur. Wibowo (2013) menegaskan bahwa penelitian 

semiotika memerlukan langkah analisis yang jelas agar pembacaan tanda tidak 

jatuh pada penafsiran yang longgar, karena objek semiotik dapat berupa tanda 

verbal dan nonverbal seperti warna, simbol, tata letak, dan desain visual. Dalam 

penelitian ini, kerangka Barthes digunakan sebagai alur pembacaan yang konsisten 

dari denotasi menuju konotasi, lalu dilanjutkan ke pembacaan mitos dan ideologi. 
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Selain itu, pendekatan ini dapat diperkuat melalui perspektif sosiologi visual. 

Harper (2012) menjelaskan bahwa melihat bukan hanya aktivitas indrawi, tetapi 

juga proses interpretatif untuk memahami kehidupan sosial, sehingga visual dapat 

dipahami sebagai teks sosial yang membawa konstruksi makna berdasarkan 

pengalaman budaya dan struktur sosial. Dalam penelitian ini, teori Barthes menjadi 

alat analisis utama, sedangkan Harper berfungsi sebagai penguat konteks bahwa 

film sebagai visual dapat digunakan untuk membaca dinamika sosial dalam 

masyarakat. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

dalam mengkaji representasi sosial dalam film. Penelitian oleh Salim & Sukendro 

(2021) menemukan bahwa Parasite merepresentasikan kritik terhadap 

ketimpangan ekonomi dan sosial. Yustiana & Junaedi (2019) menggunakan teori 

Barthes untuk mengungkap nilai-nilai feminisme dalam film Marlina si Pembunuh 

dalam Empat Babak, sementara Gunawan & Junaidi (2020) meneliti Dua Garis 

Biru untuk menyingkap representasi pendidikan seks di kalangan remaja. Setyalisti 

et al. (2022) mengkaji konstruksi baru maskulinitas dalam Sejuta Sayang Untuknya, 

dan Rahman & Sjafrizal (2024) meneliti unsur bullying dalam Please Don’t Save 

Me. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teori Barthes telah banyak 

digunakan untuk mengkaji isu sosial dalam film, tetapi dengan fokus yang berbeda-

beda. Penelitian ini menempatkan teori Barthes dalam pembacaan ideologi kelas 

secara lebih struktural, terutama untuk melihat bagaimana mitos tentang 

kesenjangan kelas dapat dinaturalisasi melalui ruang, arsitektur, dan relasi antar 

tokoh dalam Parasite. Dengan posisi tersebut, teori Barthes dalam penelitian ini 

tidak hanya digunakan untuk mengidentifikasi makna tanda, tetapi juga untuk 

menelusuri proses ideologisasi yang bekerja melalui representasi visual. 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir disusun untuk memberikan gambaran mengenai alur logika 

penelitian dalam menganalisis objek kajian. Bagian ini berfungsi menjelaskan 

hubungan antara teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang menjadi dasar 

dalam memahami fenomena yang diteliti. Melalui kerangka berpikir, peneliti 
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berupaya menunjukkan bagaimana teori semiotika Roland Barthes digunakan 

sebagai alat analisis untuk mengurai makna tanda-tanda visual dan naratif yang 

terdapat dalam film Parasite. Pendekatan ini diharapkan mampu mengungkap 

representasi ketimpangan kelas yang muncul melalui proses signifikasi, baik pada 

tataran denotasi, konotasi, maupun mitos yang membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap realitas sosial yang ditampilkan dalam film. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 
(Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025) 

Kerangka berpikir di atas menggambarkan alur logika penelitian ini, dimulai dari 

fenomena sosial ketimpangan kelas sebagai realitas global yang kemudian 

direpresentasikan dalam film Parasite. Melalui teori semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini menafsirkan tanda-tanda visual dan naratif untuk mengungkap makna 

ideologis di balik representasi kelas sosial. Hasil analisis kemudian dikaitkan 

dengan realitas sosial di Indonesia melalui kajian pustaka, serta mengkaitkan hasil 

analisis dengan perspektif teoretis yang membahas struktur dan ketimpangan kelas 

sosial. 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai representasi kelas sosial dalam film Parasite 

(2019) dari perspektif sosiologis. Penelitian kualitatif menekankan pada analisis 

fenomena sosial secara deskriptif, sehingga peneliti dapat mengeksplorasi makna, 

simbol, dan pesan yang terkandung dalam film secara detail, tanpa terikat pada data 

numerik atau statistik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sosiologi visual, yaitu pendekatan yang menekankan pada analisis visual sebagai 

medium untuk memahami fenomena sosial. Film dipandang bukan hanya sebagai 

karya seni atau hiburan, tetapi juga sebagai representasi sosial yang mengandung 

pesan-pesan tentang struktur dan ketimpangan kelas dalam masyarakat. 

Dalam menganalisis film Parasite, penelitian ini menggunakan teori semiotika 

Roland Barthes. Teori semiotika Barthes memungkinkan peneliti untuk 

menguraikan tanda-tanda visual, simbol, dan narasi yang terdapat dalam film 

menjadi makna-makna tersurat dan tersirat. Melalui analisis tanda-tanda ini, 

peneliti dapat menafsirkan bagaimana ketimpangan kelas direpresentasikan dan 

dikritik dalam film secara sosiologis. Selain itu, penelitian ini juga mengaitkan 

representasi ketimpangan kelas dalam film Parasite dengan realitas sosial yang 

terjadi di Indonesia. Untuk itu, peneliti melakukan studi pustaka dari penelitian 

terdahulu yang membahas ketimpangan kelas, khususnya yang relevan dengan 

konteks film. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pesan sosial yang 
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ditampilkan dalam Parasite sesuai atau mencerminkan kondisi nyata ketimpangan 

kelas di masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, karena bertujuan mendeskripsikan 

fenomena sosial yang ditampilkan dalam film serta menganalisis makna sosial yang 

terkandung di dalamnya berdasarkan perspektif sosiologi, teori semiotika, dan 

relevansinya terhadap realitas sosial di Indonesia. 

3.2 Fokus Penelitian 

Agar penelitian tidak melebar, maka fokus penelitian ini dibatasi pada beberapa 

aspek berikut: 

1. Tanda-tanda visual, simbol, dan narasi dalam film Parasite yang 

mengandung makna tersurat dan tersirat tentang ketimpangan kelas, 

dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes. 

2. Mengaitkan hasil analisis dengan teori-teori dari para ahli sosiologi yang 

membahas struktur dan ketimpangan kelas sosial. 

3. Relevansi representasi kelas sosial dalam film Parasite dengan kondisi 

nyata ketimpangan kelas di Indonesia, yang didukung oleh studi pustaka 

dari penelitian terdahulu. 

Dengan batasan ini, penelitian difokuskan pada bagaimana film Parasite 

merepresentasikan kesenjangan kelas melalui simbolisme visual dan bagaimana hal 

tersebut dapat dipahami dalam kerangka teori sosiologis. Penelitian ini tidak 

membahas aspek teknis produksi film atau tidak terlalu fokus pada satu teori saja, 

melainkan fokus pada representasi ketimpangan kelas sosial dalam film Parasite 

dan hubungannya dengan realitas sosial, serta mengaitkannya dengan teori-teori 

sosial yang relevan dengan temuan penelitian terkait ketimpangan kelas. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif merupakan segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi terkait fokus penelitian. Data yang diperoleh dapat berupa 

kata-kata, tindakan, maupun dokumen yang relevan dengan permasalahan 

penelitian. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah film Parasite (2019) karya 

Bong Joon-ho, yang menjadi objek utama analisis. Data primer diperoleh 

dari elemen-elemen film, seperti narasi, adegan, dialog, serta tanda-tanda 

visual yang merepresentasikan perbedaan kelas sosial. Film ini diposisikan 

sebagai teks budaya yang dianalisis secara mendalam melalui teori 

semiotika Roland Barthes untuk mengungkap representasi ketimpangan 

kelas dalam konstruksi sinematik. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur 

dan dokumen yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, skripsi, tesis, 

serta sumber daring terpercaya yang membahas teori representasi, 

semiotika, dan kajian-kajian sebelumnya tentang film Parasite maupun isu 

ketimpangan kelas. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan berbagai 

tanggapan penonton dari platform daring dan media sosial sebagai data 

pendukung untuk melihat bagaimana publik menafsirkan dan merespons 

pesan sosial yang disampaikan dalam film Parasite. Data sekunder ini 

berfungsi untuk memberikan landasan teoritis, memperkuat analisis, serta 

membandingkan hasil temuan dengan perspektif penelitian terdahulu 

maupun respons audiens, sehingga penelitian dapat menghasilkan kajian 

yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai representasi kelas sosial 

dalam film Parasite. 

Dengan adanya kedua sumber data tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif serta mendalam mengenai 

representasi kelas sosial dalam film Parasite sekaligus memperkaya pemahaman 

melalui perbandingan dengan kajian dan literatur yang relevan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara alamiah dan berorientasi pada 
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pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Film 

Studi film dilakukan dengan menonton, mencatat, dan menganalisis adegan-

adegan dalam film Parasite (2019). Analisis difokuskan pada tanda, dialog, 

serta konstruksi naratif dan visual yang merepresentasikan ketimpangan 

kelas sosial. Teknik ini memungkinkan peneliti mengungkap makna 

denotatif, konotatif, dan mitos melalui kerangka teori semiotika Roland 

Barthes. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai 

literatur dan penelitian terdahulu, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, 

maupun sumber daring yang relevan. Literatur tersebut berfungsi 

memperkuat analisis dengan memberikan kerangka teoritis sekaligus 

mengaitkan relevansi representasi yang ditampilkan dalam film Parasite 

dengan kondisi nyata masyarakat di Indonesia berdasarkan temuan 

penelitian terdahulu. 

Dengan memadukan studi film dan studi pustaka, penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan data yang kaya, mendalam, serta mampu menjawab rumusan 

masalah secara komprehensif. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes yang berfokus pada penafsiran tanda-tanda (signs) dalam film Parasite 

(2019). Analisis ini dilakukan untuk mengungkap makna yang tersurat (denotasi) 

maupun makna yang tersirat (konotasi) dalam setiap elemen visual dan naratif film 

yang merepresentasikan ketimpangan kelas sosial. Pada tahap berikutnya, konotasi 

dapat membentuk mitos, yaitu sistem makna yang dianggap wajar oleh masyarakat 

namun sesungguhnya bersifat ideologis. 
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Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Menonton dan mengamati film secara mendalam, dengan mencatat adegan, 

dialog, simbol visual, serta unsur sinematografi yang relevan dengan tema 

ketimpangan kelas sosial. 

2. Mengidentifikasi tanda-tanda (signs) yang muncul dalam film, baik dalam 

bentuk visual dan verbal. 

3. Mengklasifikasikan tanda-tanda tersebut ke dalam makna denotatif dan 

konotatif berdasarkan kerangka teori semiotika Roland Barthes. 

4. Menafsirkan makna mitos yang muncul dari hasil klasifikasi tersebut untuk 

memahami pesan sosial yang ingin disampaikan film. 

5. Mengaitkan hasil analisis film dengan teori-teori sosiologi yang relevan, 

khususnya yang membahas struktur sosial dan ketimpangan kelas. 

6. Membandingkan temuan analisis film dengan realitas sosial di Indonesia, 

melalui kajian pustaka dari penelitian terdahulu, guna melihat relevansi 

antara representasi film dan kondisi nyata masyarakat. 

Melalui tahapan tersebut, diharapkan penelitian ini mampu mengungkap 

bagaimana film Parasite merepresentasikan dan mengkritik ketimpangan kelas 

sosial, serta bagaimana pesan-pesan sosial tersebut dapat merefleksikan realitas 

sosial yang lebih luas. 



 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Film Parasite 

Film Parasite merupakan film asal Korea Selatan yang dirilis pada tahun 2019, 

disutradarai dan ditulis oleh Bong Joon-ho. Film ini menjadi salah satu karya paling 

berpengaruh dalam sejarah perfilman modern karena mampu memadukan unsur 

hiburan, kritik sosial, serta simbolisme yang mendalam dalam satu narasi yang 

solid. Bong Joon-ho dikenal sebagai sutradara yang sering mengangkat isu-isu 

sosial, terutama ketimpangan ekonomi dan perbedaan kelas dalam masyarakat 

Korea. Parasite menjadi puncak dari pencapaian kariernya karena menampilkan isu 

tersebut dengan pendekatan yang sangat realistis sekaligus penuh sindiran (Fisipol 

UGM, 2020). 

Film ini ditulis oleh Bong Joon-ho bersama Han Jin-won. Keduanya menciptakan 

naskah dengan struktur cerita yang kuat dan ritme yang terjaga dari awal hingga 

akhir. Dialog-dialognya dibuat sederhana namun tajam, dan setiap adegan memiliki 

peran penting dalam membangun ketegangan serta menggambarkan dinamika 

antara dua keluarga yang menjadi fokus utama cerita. Dalam Parasite, tidak ada 

karakter yang sepenuhnya baik atau jahat; semua memiliki motif dan kepentingan 

masing-masing, yang menciptakan kesan realistis dan kompleks pada penonton 

Fisipol UGM. (2020). 

Produksi film ini dilakukan oleh Barunson E&A, salah satu rumah produksi besar 

di Korea Selatan. Film ini kemudian didistribusikan oleh CJ Entertainment, yang 

juga berperan penting dalam memperkenalkan film ini ke pasar internasional. 

Secara genre, Parasite menggabungkan elemen drama, thriller, dan dark comedy. 
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Di awal film, penonton disuguhi situasi yang ringan dengan nuansa humor yang 

cerdas, namun perlahan suasananya berubah menjadi menegangkan dan penuh 

tekanan. Perpaduan antara humor dan tragedi ini menjadi salah satu ciri khas Bong 

Joon-ho, yang mampu membuat penonton merasa dekat dengan karakternya 

sekaligus terkejut dengan perubahan arah cerita. Dengan durasi sekitar 132 menit, 

Parasite dibangun dengan pacing yang stabil, tidak terburu-buru, namun setiap 

menitnya terasa berarti (IMDb, 2019). 

Sinematografi film ini sangat menonjol. Penggunaan pencahayaan, komposisi 

ruang, dan warna berperan besar dalam memperkuat pesan sosialnya. Misalnya, 

perbedaan antara ruang keluarga Kim yang sempit dan gelap dengan rumah 

keluarga Park yang luas dan terang menggambarkan kesenjangan sosial secara 

visual. Kamera sering bergerak dengan lembut mengikuti karakter, menampilkan 

perubahan posisi mereka dalam ruang dan simbolisasi naik-turunnya status sosial. 

Selain itu, aspek musik juga memberikan kontribusi besar terhadap suasana film. 

Skor musiknya dikomposisi dengan nuansa klasik yang lembut namun menekan, 

menciptakan rasa ironi antara keindahan dan tragedi yang akan datang. Setiap 

transisi adegan terasa halus tetapi mengandung ketegangan yang meningkat seiring 

dengan perkembangan konflik (IMDb, 2019). 

Secara keseluruhan, Parasite tidak hanya berhasil sebagai tontonan yang 

menghibur, tetapi juga sebagai karya seni yang tajam dalam mengkritik realitas 

sosial. Film ini menyatukan unsur visual, naratif, dan simbolik dengan presisi yang 

jarang ditemukan dalam film modern. Identitas film ini mencerminkan kepiawaian 

Bong Joon-ho dalam mengolah isu-isu kemanusiaan menjadi kisah yang universal, 

sehingga bisa diterima oleh penonton dari berbagai latar belakang budaya. 

Keberhasilannya bukan hanya karena jalan ceritanya yang unik, tetapi juga karena 

kejujuran dan keberaniannya dalam memperlihatkan sisi gelap masyarakat modern 

yang sering diabaikan (IMDb, 2019). 

Film ini meraih kesuksesan besar baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Parasite memenangkan Palme d’Or di Festival Film Cannes 2019, menjadikannya 

film Korea pertama yang meraih penghargaan tertinggi di festival tersebut. 

Kesuksesannya berlanjut di ajang Academy Awards (Oscar) 2020, di mana film ini 
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mencetak sejarah dengan memenangkan empat kategori utama, yaitu Best Picture, 

Best Director, Best Original Screenplay, dan Best International Feature Film. Selain 

itu, Parasite juga memperoleh Golden Globe Award untuk kategori Best Foreign 

Language Film dan berbagai penghargaan lainnya dari BAFTA, Screen Actors 

Guild Awards, hingga Independent Spirit Awards. Dari sisi komersial, film ini 

berhasil meraih pendapatan lebih dari 260 juta dolar Amerika Serikat di seluruh 

dunia, menjadikannya film Korea dengan pendapatan tertinggi sepanjang masa. Di 

Korea Selatan sendiri, Parasite ditonton oleh lebih dari 10 juta penonton, angka 

yang menandakan pencapaian luar biasa bagi industri film nasional (Arbar, 2020). 

Kesuksesan ini memperkuat posisi Bong Joon-ho dan perfilman Korea Selatan di 

kancah dunia, serta membuktikan bahwa film dengan bahasa non-Inggris mampu 

diterima luas oleh publik internasional. 

 

Gambar 4.1 Penghargaan Oscar 2020 untuk Film Parasite (2019) 
(Sumber: The Atlantic, 2020) 

4.2 Alur Film Parasite  

Kim Ki-taek tinggal bersama istrinya, Park Chung-suk, serta kedua anak mereka, 

Kim Ki-woo dan Kim Ki-jeong, di sebuah banjiha, yaitu unit hunian semi-bawah 

tanah yang sempit dan tidak layak. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

keluarga ini bekerja melipat kotak piza dengan pendapatan yang sangat minim. 

Suatu ketika, Ki-woo mendapat tawaran dari temannya, Min-hyuk, untuk 

menggantikannya sebagai tutor privat bahasa Inggris bagi Park Da-hye, putri dari 

keluarga kaya Park Dong-ik dan Choi Yeon-gyo, sekaligus kakak dari Park Da-

song. Min-hyuk berencana melanjutkan studi ke luar negeri dan turut memberikan 

sebuah batu keberuntungan kepada Ki-woo. 
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Secara bertahap, keluarga Kim menyusun strategi agar setiap anggota keluarga 

dapat bekerja di rumah keluarga Park. Mereka saling merekomendasikan satu sama 

lain dengan identitas palsu seolah tidak saling mengenal. Ki-woo yang kemudian 

dikenal sebagai Kevin, menjadi tutor Da-hye dan diam-diam menjalin hubungan 

romantis dengannya. Ketika Yeon-gyo mencari pengajar sekaligus terapis seni bagi 

Da-song, Ki-woo memanfaatkan kesempatan tersebut dengan menyarankan sosok 

profesional’ bernama Jessica dari Chicago, yang sebenarnya adalah Ki-jeong. 

Setelah berhasil masuk, Ki-jeong memfitnah sopir keluarga Park dengan menaruh 

pakaian dalam di dalam mobil sehingga Dong-ik memecat sopir tersebut dan 

merekrut sopir baru yang ternyata adalah Ki-taek. Tahap terakhir dari rencana 

tersebut melibatkan perekrutan Chung-suk sebagai asisten rumah tangga, yang 

berhasil dilakukan dengan cara memanfaatkan alergi persik milik asisten rumah 

tangga sebelumnya, Mun-gwang, sehingga tampak seolah ia mengidap penyakit 

berbahaya. 

Pada suatu hari, keluarga Park pergi berkemah semalam dalam rangka merayakan 

ulang tahun Da-song. Keluarga Kim memanfaatkan situasi tersebut untuk 

menikmati rumah mewah itu dan berpesta. Di tengah hujan deras pada malam hari, 

Mun-gwang kembali dan memohon agar diizinkan masuk untuk mengambil sesuatu 

dari ruang bawah tanah. Saat keluarga Kim bersembunyi, Chung-suk 

membiarkannya masuk. Secara tak terduga, Mun-gwang mengungkap keberadaan 

sebuah bungker rahasia tempat suaminya, Geun-se, bersembunyi selama empat 

tahun demi menghindari penagih utang. Ketika Chung-suk mengancam akan 

melaporkannya, penipuan keluarga Kim tanpa sengaja terungkap. Memanfaatkan 

situasi tersebut, Mun-gwang merekam keluarga Kim dan mengancam akan 

mengirim bukti tersebut kepada keluarga Park. Keduanya kemudian menekan 

keluarga Kim sebelum akhirnya lengah, situasi ini dimanfaatkan keluarga Kim 

untuk merebut ponsel Mun-gwang dan terjadilah perkelahian di ruang keluarga. 

Hujan deras membuat keluarga Park tiba-tiba membatalkan agenda berkemah dan 

menelpon Chung-suk agar segera menyiapkan makanan. Keluarga Kim buru-buru 

menyembunyikan Mun-gwang dan Geun-se di bungker, membersihkan ruang 

keluarga, lalu bersembunyi sementara Chung-suk memasak ramyeon sesuai 

permintaan Yeon-gyo. Ketika Mun-gwang berhasil naik ke ruang keluarga untuk 



33 

 

melarikan diri, Chung-suk menendangnya hingga terjatuh kembali ke bawah dan 

mengalami benturan keras di kepala yang kemudian menyebabkan gegar otak. Saat 

hidangan disajikan, Yeon-gyo mengungkap trauma yang pernah dialami Da-song 

ketika melihat sosok yang ia kira hantu, yang sebenarnya adalah Geun-se dari 

bungker. Sementara itu, keluarga Kim yang lain bersembunyi di bawah meja dan 

mendengar Dong-ik mengomentari bau badan Ki-taek kepada istrinya. 

Ketika Dong-ik dan Yeon-gyo tertidur, Ki-taek, Ki-jeong, dan Ki-woo melarikan 

diri dari rumah dan kembali ke banjiha mereka. Sesampainya di sana, mereka 

mendapati lingkungan tempat tinggal mereka terendam banjir hingga setinggi dada. 

Mereka berusaha menyelamatkan barang-barang yang tersisa, sementara Ki-woo 

membawa batu keberuntungan tersebut ke gedung olahraga yang dijadikan tempat 

pengungsian warga. Mun-gwang kemudian meninggal akibat cedera kepala, dan 

Geun-se meratapi kematiannya. 

Keesokan harinya, Yeon-gyo mengadakan pesta ulang tahun untuk Da-song dan 

mengundang Ki-jeong serta Ki-woo, sementara Ki-taek dan Chung-suk bekerja 

seperti biasa. Ki-woo turun ke bungker sambil membawa batu tersebut. Di sana, ia 

disergap oleh Geun-se yang memukul kepalanya dengan batu sebelum melarikan 

diri ke atas. Berupaya membalas dendam atas kematian istrinya, Geun-se 

mengambil pisau dapur dan menusuk Ki-jeong di tengah pesta, membuat para tamu 

panik. Da-song mengalami kejang akibat trauma setelah melihat Geun-se. Di sisi 

lain, Ki-taek berusaha menolong Ki-jeong, namun Dong-ik berteriak agar ia segera 

membawa Da-song ke rumah sakit. Ketika Ki-taek melemparkan kunci mobil, 

kunci tersebut terjebak di bawah tubuh Chung-suk dan Geun-se yang sedang 

bergumul, tepat sebelum Chung-suk menusuk Geun-se hingga tewas. Melihat 

reaksi jijik Dong-ik terhadap bau badan Geun-se saat hendak mengambil kunci 

mobil, dan memendam kemarahan yang telah lama ia rasakan, Ki-taek kemudian 

menusuk Dong-ik hingga tewas dan melarikan diri. 

Beberapa minggu kemudian, Ki-woo sadar dari koma. Ia dan ibunya dijatuhi 

hukuman percobaan atas tindakan penipuan yang mereka lakukan, sementara Ki-

jeong meninggal dan Ki-taek dinyatakan hilang. Saat rumah keluarga Park telah 

dijual kepada keluarga berkewarganegaraan Jerman, Ki-woo mengamati rumah 
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tersebut dan menemukan pesan kode Morse dari lampu yang berkedip, yang 

ternyata dikirim oleh Ki-taek yang kini bersembunyi di bungker. Ki-taek 

menjelaskan bahwa ia menguburkan jenazah Mun-gwang di halaman rumah. 

Sebagai balasan, Ki-woo menulis surat berisi tekad bahwa suatu hari ia akan 

memperoleh cukup uang untuk membeli rumah tersebut dan berkumpul kembali 

dengan ayahnya. Film kemudian ditutup dengan Ki-woo dan Chung-suk yang 

masih tinggal di banjiha, merefleksikan kondisi awal film. 

4.3 Deskripsi Karakter Film Parasite 

Film Parasite diperankan oleh sejumlah aktor dan aktris ternama Korea Selatan 

yang berhasil membangun karakter dengan sangat kuat. Berikut adalah daftar 

pemain utama: 

Tabel 4.1 Karakter Film Parasite 

No Gambar 
Nama 

Aktor/Aktris 

Nama 

Karakter 
Keterangan 

1 

 

Song Kang-

ho 
Ki-taek 

Ayah keluarga 

Kim, bekerja 

sebagai sopir 

keluarga Park. 

2 

 

Jang Hye-jin 
Chung-

sook 

Ibu keluarga 

Kim, bekerja 

sebagai asisten 

rumah tangga 

keluarga Park. 

3 

 

Choi Woo-

shik 
Ki-woo 

Anak laki-laki 

keluarga Kim, 

bekerja sebagai 

guru privat 

bahasa Inggris. 
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4 

 

Park So-dam Ki-jeong 

Anak perempuan 

keluarga Kim, 

bekerja sebagai 

guru seni bagi 

Da-song. 

5 

 
 

Lee Sun-kyun 
Park Dong-

ik 

Ayah keluarga 

Park, seorang 

pebisnis kaya. 

6 

 

Cho Yeo-

jeong 

Choi Yeon-

gyo 

Ibu keluarga 

Park, polos dan 

mudah percaya, 

menjadi pintu 

masuk keluarga 

Kim. 

7 

 

Jung Ji-so 
Park Da-

hye 

Anak perempuan 

keluarga Park, 

murid bimbingan 

Ki-woo. 

8 

 

Jung Hyun-

joon 

Park Da-

song 

Anak laki-laki 

keluarga Park, 

dianggap 

memiliki bakat 

seni dan trauma 

masa kecil. 

9 

 

Lee Jung-eun 
Moon-

gwang 

Mantan asisten 

rumah tangga 

keluarga Park, 

yang 

menyembunyikan 
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suaminya di 

ruang bawah 

tanah. 

10 

 

Park Myung-

hoon 
Geun-sae 

Suami Moon-

gwang, 

bersembunyi di 

ruang bawah 

tanah rumah 

keluarga Park. 

(Sumber: Cuplikan film Parasite (2019), diolah oleh peneliti, 2025) 

4.4 Konteks Produksi Film Parasite 

Produksi Parasite tidak bisa dilepaskan dari kondisi sosial, ekonomi, budaya, dan 

politik yang sedang berkembang di Korea Selatan pada satu dekade terakhir. Bong 

Joon-ho merancang film ini sebagai respons terhadap ketimpangan kelas yang 

semakin mencolok di negaranya, sebuah realitas yang ia sebut sebagai masalah 

global yang kebetulan sangat terlihat di Korea Selatan. Dalam sebuah wawancara, 

Bong mengatakan bahwa Parasite lahir dari pengamatannya terhadap dua dunia 

yang hidup berdampingan, kelas bawah yang berjuang untuk bertahan hidup dan 

kelas atas yang hidup dalam kenyamanan tanpa menyadari struktur sosial yang 

menopang gaya hidup mereka (The Guardian, 2020). 

Secara ekonomi, Korea Selatan mengalami transformasi besar setelah krisis 

finansial Asia 1997. Banyak penelitian menunjukkan bahwa pasca-krisis, 

pemerintah menerapkan kebijakan pasar bebas dan restrukturisasi ekonomi yang 

semakin memperkuat dominasi perusahaan-perusahaan besar seperti Samsung dan 

Hyundai. Kondisi ini menciptakan pertumbuhan ekonomi yang pesat di permukaan, 

namun ketidaksetaraan pendapatan melebar secara konsisten (Guriev et al., 2019). 

Pertumbuhan ekonomi Korea Selatan memang mengesankan, tetapi keuntungan 

utamanya terkonsentrasi pada kelompok kaya, sementara kelompok menengah dan 

bawah terus mengalami stagnasi pendapatan (Imam, 2025). Ketimpangan inilah 

yang kemudian diterjemahkan Bong menjadi simbol rumah mewah di atas bukit 

dan semi-basement lembap dalam film Parasite. 
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Kondisi sosial masyarakat Korea juga mengalami tekanan berat. Istilah Hell 

Joseon, yang populer mulai 2010-an, menggambarkan rasa frustasi generasi muda 

terhadap beban hidup yang semakin kompleks dengan biaya pendidikan tinggi, 

kompetisi kerja yang brutal, hingga harga rumah yang tidak masuk akal (Apriyani 

& IS, 2021). Kondisi tersebut memiliki kemiripan dengan fenomena sandwich 

generation di Indonesia, yang menggambarkan generasi usia produktif yang harus 

menanggung beban ekonomi ganda, yaitu membiayai kebutuhan orang tua 

sekaligus memenuhi kebutuhan anak-anak mereka (Amartha, 2024). Generasi 

muda merasa bahwa mobilitas sosial ke atas hampir mustahil, terjebak dalam siklus 

kerja keras tanpa hasil yang sepadan. Dalam film Parasite keluarga Kim 

direpresentasikan sebagai generasi yang berjuang di bawah sistem sosial yang tidak 

berpihak pada mereka. Gambaran keluarga Kim hidup di semi-basement bukan 

hanya realistis, namun merupakan simbol kondisi hidup banyak keluarga 

berpenghasilan rendah di Seoul (Cinema Escapist, 2019). 

Secara budaya, masyarakat Korea dikenal memiliki struktur sosial hierarkis yang 

kuat. Ruang fisik dan status material menjadi indikator identitas sosial. Dalam film, 

posisi rumah keluarga Park yang tinggi, bersih, dan dipenuhi cahaya alami 

menggambarkan superioritas sosial, sementara rumah keluarga Kim yang berada di 

bawah tanah menandakan keterpinggiran mereka. Gaya hidup, bahasa tubuh, 

hingga makanan yang dikonsumsi oleh keluarga Park adalah gambaran kelas atas 

Korea yang semakin terpisah dari realitas kelas menengah ke bawah. Keluarga 

chaebol dan kelas atas Korea menikmati kenyamanan hidup yang sangat berbeda 

dari kelas pekerja, mulai dari akses pendidikan, pola konsumsi, hingga cara mereka 

memandang pekerjaan dan status sosial. Sementara itu, kelompok berpenghasilan 

rendah menghadapi tekanan ekonomi, kompetisi kerja yang intens, dan biaya hidup 

yang terus meningkat (Alifia & Anata, 2023). Realitas kontras ini tercermin kuat 

dalam Parasite, di mana Bong Joon-ho menghadirkan ketimpangan tersebut secara 

tersirat melalui kehidupan sehari-hari keluarga Park yang tampak biasa saja namun 

sarat simbolisme kelas. 

Dari sisi politik, walaupun Parasite tidak secara eksplisit berbicara tentang 

pemerintahan, film ini tidak terlepas dari isu struktural seperti kebijakan 

perumahan, pasar tenaga kerja, dan sistem pendidikan. Ketimpangan perumahan di 
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Korea merupakan salah satu yang paling parah di dunia, dengan harga rumah 

meningkat drastis sementara upah rata-rata tidak mengikuti pertumbuhan tersebut. 

Sementara itu, pasar kerja Korea sangat kompetitif dan cenderung eksploitatif, 

membuat banyak generasi muda merasa bahwa mereka bekerja keras untuk sistem 

yang tidak memberi mereka kesempatan naik kelas (Yoon, 2021). Karena itu, 

munculnya karakter seperti Ki-woo yang mencoba masuk ke dunia kelas atas 

melalui jalur pendidikan mencerminkan realitas sosial yang dialami banyak pemuda 

Korea. 

Dalam konteks industri film, Parasite diproduksi pada masa ketika Korean Wave 

sedang berada di puncak popularitas global. Keberhasilan film Korea di festival 

internasional semakin membuka ruang bagi sutradara seperti Bong Joon-ho untuk 

mengangkat tema kritis tanpa khawatir akan minimnya penerimaan pasar. Rumah 

produksi Barunson E&A memberikan kebebasan kreatif penuh kepada Bong, 

termasuk desain rumah keluarga Park yang dibangun dari nol demi menciptakan 

simbolisme ruang yang presisi. Bong sendiri mengatakan bahwa arsitektur rumah 

keluarga Park adalah struktur metaforis yang ia susun seperti labirin sosial, di mana 

setiap ruangan merepresentasikan level kekuasaan dan jarak kelas (Nugraha, 2021). 

Dalam wawancara Alamo Drafthouse (2020), Bong Joon-ho menjelaskan bahwa 

Parasite lahir dari pengalaman personalnya ketika pernah bekerja sebagai tutor bagi 

keluarga kelas atas, yang memberinya perspektif langsung mengenai jarak sosial 

antara kelas ekonomi. Ia menegaskan bahwa film ini tidak dimaksudkan untuk 

menggambarkan pertentangan moral sederhana antara kelas kaya dan kelas miskin, 

melainkan untuk merepresentasikan struktur sosial yang membuat individu dari 

kelas berbeda saling terjebak dalam sistem yang sama. Bong Joon-ho juga 

menyoroti penggunaan perpaduan genre sebagai strategi naratif untuk mendekati 

realitas sosial secara lebih jujur dan tidak hitam-putih. Parasite diposisikan sebagai 

refleksi atas ketimpangan kelas yang bersifat universal dan dapat dirasakan lintas 

budaya. 

Film Parasite tidak hanya lahir sebagai karya film, tetapi sebagai cermin dari 

ketegangan sosial yang sedang berlangsung di Korea Selatan. Ketimpangan 

ekonomi, tekanan sosial, hierarki budaya, hingga problem struktural politik 
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semuanya menyatu menjadi fondasi yang membentuk narasi film. Film Parasite 

mengolah kompleksitas tersebut menjadi cerita yang relevan secara universal, 

itulah sebabnya Parasite mampu diterima, dipahami, dan diapresiasi oleh penonton 

dari berbagai negara.



 

 

 

 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Film Parasite berhasil merepresentasikan ketimpangan kelas sebagai struktur sosial 

yang hadir dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekadar perbedaan tingkat 

pendapatan. Melalui kontras ruang antara rumah keluarga Kim dan keluarga Park, 

perbedaan dampak hujan, akses pendidikan, hingga relasi kerja domestik, film 

menunjukkan bahwa kelas memengaruhi cara individu hidup, bergerak, dan 

diperlakukan. Dengan semiotika Roland Barthes, penelitian ini menemukan bahwa 

berbagai tanda visual dan dialog dalam film membangun mitos bahwa ketimpangan 

tampak wajar dan alamiah, padahal sesungguhnya merupakan hasil dari struktur 

sosial yang timpang dan terus direproduksi. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa Parasite tidak hanya berbicara tentang 

Korea Selatan, tetapi juga merefleksikan kondisi sosial yang relevan dengan 

Indonesia. Ketimpangan spasial di kota-kota besar, keberadaan kawasan kumuh, 

kerentanan kelompok miskin terhadap bencana seperti banjir, serta ketidakmerataan 

akses pendidikan menunjukkan bahwa realitas yang digambarkan dalam film 

memiliki kesesuaian dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Representasi dalam 

Parasite berfungsi sebagai cermin yang membantu penonton memahami bahwa 

ketimpangan kelas merupakan persoalan universal yang melampaui batas negara 

dan budaya. 

Pada akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa film dapat berfungsi sebagai 

media kritik sosial yang efektif. Parasite tidak menawarkan solusi instan, tetapi 

mengajak penonton menyadari bagaimana ketimpangan bekerja secara halus 
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melalui ruang, bahasa, stigma, dan relasi kuasa. Kesadaran tersebut penting agar 

masyarakat tidak menerima ketimpangan sebagai sesuatu yang normal, melainkan 

sebagai masalah sosial yang perlu dipahami, dipertanyakan, dan diatasi secara 

kolektif.  

6.2 Saran 

Film memungkinkan pembacaan yang berlapis. Karena itu, tema kajian dapat 

ditempatkan secara lebih beragam, tidak hanya pada ketimpangan kelas, tetapi juga 

pada dinamika politik dan kekuasaan, kemiskinan, ekonomi, sains dan teknologi, 

agama, lingkungan, maupun persoalan budaya yang membentuk cara pandang 

masyarakat. Seberapa fiktif pun bentuk film, ia tetap berangkat dari cara manusia 

mengalami dunia, karena imajinasi pembuat karya umumnya bertumbuh dari 

pengalaman, pengamatan, dan realitas sosial yang ia temui. Tarkovsky (1986) 

menyatakan bahwa kerja sutradara dapat dipahami sebagai memahat waktu, yakni 

menyusun film dari gugus fakta hidup yang dipilih, dipotong, dan ditata menjadi 

citra sinematik, sehingga film pada dasarnya berangkat dari material pengalaman 

dan realitas yang diolah kembali. 

Berangkat dari pandangan tersebut, film sebaiknya dipandang bukan hanya sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana membangun literasi media dan kepekaan sosial. 

Untuk memperkuat kontribusi akademik penelitian ini, penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek kajian melalui perbandingan dengan film lain lintas konteks. 

Film yang dipilih dapat berasal dari konteks lokal maupun global, selama memuat 

isu yang dikaji dan menyampaikan pesan yang dapat dianalisis, sehingga temuan 

menjadi lebih kaya dan komparatif. Untuk memperluas kedalaman analisis, 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan aspek penerimaan audiens dengan 

metode yang lebih sistematis, misalnya pengodean komentar atau wawancara 

singkat, sehingga pola pemaknaan penonton dapat dipetakan dengan lebih jelas. 

Pada ranah pembelajaran, film dapat dijadikan medium untuk melihat dan 

memahami realitas sosial karena ia menghadirkan gambaran kehidupan masyarakat 

melalui tanda visual, narasi, dan relasi antartokoh yang bisa dibaca secara kritis. 

Bagi Jurusan Sosiologi, film relevan digunakan sebagai bahan ajar karena 

membantu mahasiswa menghubungkan konsep dan teori dengan contoh konkret 
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tentang bagaimana masyarakat hidup, berelasi, dan mengalami ketimpangan. 

Sebagai contoh, film Parasite memperlihatkan realitas ketimpangan kelas secara 

jelas sehingga dapat dipakai untuk melatih kepekaan analitis, serta dapat dilengkapi 

dengan film lain yang mengangkat isu sosial dan isu lainnya agar diskusi kelas 

semakin kaya dan kontekstual. 
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